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Abstrak 

Korupsi tetap menjadi tantangan perilaku dan psikologis yang kritis di Indonesia, dengan akar 

permasalahannya semakin dikaitkan dengan kekurangan dalam perkembangan moral remaja. 

Namun, bukti empiris mengenai intervensi pencegahan berbasis konseling di lingkungan sekolah 

menengah masih terbatas. Studi ini bertujuan untuk menguji efektivitas intervensi konseling 

terstruktur dalam menumbuhkan karakter anti-korupsi di kalangan siswa sekolah menengah di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental kuantitatif dengan pendekatan 

kelompok kontrol pra-uji dan pasca-uji. Sebanyak 60 partisipan dipilih melalui pengambilan 

sampel bertujuan dan dibagi rata ke dalam kelompok eksperimen (n = 30), yang menerima 

delapan sesi konseling kelompok terstruktur, dan kelompok kontrol (n = 30), yang mengikuti 

program bimbingan sekolah standar. Data dikumpulkan menggunakan instrumen skala Likert 45 

item yang telah divalidasi berdasarkan sembilan nilai anti-korupsi yang dikembangkan oleh 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Analisis statistik menggunakan IBM SPSS Statistics 

Versi 26 menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen (t(29) = 24,83, p < 

0,001, Cohen's d = 4,62), sedangkan tidak ada perubahan signifikan yang diamati pada kelompok 

kontrol. Penilaian lanjutan lebih lanjut mengkonfirmasi keberlanjutan efek intervensi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa konseling terstruktur merupakan strategi yang didukung secara empiris dan 

berlandaskan psikologis untuk memperkuat karakter anti-korupsi dalam konteks pendidikan 

menengah di Indonesia. 

 

Kata kunci : Intervensi Konseling, Karakter Anti Korupsi, Siswa Sekolah Menengah, Pendidikan 

Karakter, Indonesia 
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PERKENALAN 

Korupsi tetap menjadi salah satu tantangan yang paling meluas dan mengakar kuat 

yang dihadapi negara-negara berkembang, dengan Indonesia secara konsisten berada di 

antara negara-negara dengan indeks kerentanan korupsi yang signifikan seperti yang 

dilaporkan oleh Transparency International.(Santoso, 2025; Mohammed et al., 

2026a)Fenomena korupsi tidak lagi terbatas pada struktur birokrasi dewasa; bukti empiris 

semakin menunjukkan bahwa akar perilaku korup terbentuk selama masa remaja, tahap 

perkembangan kritis di mana penalaran moral, identitas etis, dan disposisi perilaku secara 

aktif dibentuk. Memahami korupsi bukan hanya sebagai masalah hukum atau politik 

tetapi sebagai masalah perilaku dan psikologis telah membuka jalan baru untuk intervensi 

pencegahan, khususnya dalam lingkungan pendidikan.(Hardi, 2023; Mohammed et al., 

2026b). 

Para siswa sekolah menengah di Indonesia memegang posisi penting dalam 

wacana nasional tentang antikorupsi, karena mereka mewakili generasi penerus pegawai 

negeri, profesional, dan pemimpin masyarakat.(Hardi, 2023; Rengifo, 2025a)Namun, 

literatur yang ada menunjukkan kesenjangan yang signifikan antara penyampaian 

kurikulum anti-korupsi dan internalisasi nilai-nilai berbasis integritas di kalangan siswa. 

Pendekatan konvensional terhadap pendidikan anti-korupsi sebagian besar bergantung 

pada transmisi kognitif — penyediaan informasi tentang hukum, peraturan, dan 

konsekuensi kelembagaan — tanpa cukup membahas dimensi afektif dan perilaku dari 

pembentukan karakter.(Campbell et al., 2026; Rengifo, 2025b)Keterbatasan ini 

menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan intervensi yang lebih berlandaskan 

psikologi yang menargetkan mekanisme mendasar dari perilaku korupsi di tingkat 

individu. 

Layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah menengah di Indonesia 

menawarkan platform yang strategis untuk memberikan intervensi tersebut. Konselor 

https://doi.org/10.31316/g-couns.v10i02.8547
https://doi.org/10.31316/g-couns.v10i02.8547
https://doi.org/10.31316/g-couns.v10i02.8547
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sekolah dilatih secara unik untuk menangani perkembangan psikologis, sosial, moral, dan 

emosional siswa melalui konseling individu, konseling kelompok, psikoedukasi, dan 

program bimbingan terstruktur. Terlepas dari potensi ini, integrasi eksplisit 

pengembangan karakter anti-korupsi dalam kerangka konseling sekolah masih kurang 

berkembang secara teoritis dan kurang dieksplorasi secara empiris.(Frydman et al., 2022; 

Crego et al., 2022)Sebagian besar studi yang ada di Indonesia telah meneliti pendidikan 

anti-korupsi melalui lensa pendidikan kewarganegaraan atau pengajaran agama, sehingga 

dimensi konseling sebagian besar belum dieksplorasi. 

Kerangka teoritis yang mendukung studi ini bersumber dari Teori Pembelajaran 

Sosial, yang menyatakan bahwa perilaku moral — termasuk kejujuran, akuntabilitas, dan 

integritas — diperoleh melalui pembelajaran observasional, penguatan, dan pengaturan 

diri kognitif. Melengkapi hal ini, Teori Disengagement Moral memberikan lensa 

penjelasan kritis untuk memahami bagaimana remaja merasionalisasi perilaku tidak jujur 

atau korup dengan secara selektif melepaskan standar moral mereka (Rachmawati & 

Siswanto, 2025). Ketika siswa menunjukkan agensi moral yang rendah dan 

disengagement moral yang tinggi, mereka menjadi rentan terhadap perilaku yang 

mencerminkan korupsi struktural yang diamati dalam masyarakat yang lebih luas. Oleh 

karena itu, intervensi konseling yang dirancang untuk meningkatkan agensi moral, 

memperkuat efikasi diri, dan mendorong pengambilan keputusan etis secara teoritis 

dibenarkan sebagai mekanisme pencegahan terhadap kecenderungan tersebut.(Padmasari 

et al., 2025; Awais et al., 2025). 

Secara empiris, penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa program 

konseling terstruktur — khususnya konseling kelompok dan pendekatan kognitif-

perilaku — efektif dalam memodifikasi pola perilaku maladaptif di kalangan remaja, 

termasuk agresi, kecurangan akademik, dan penyimpangan sosial.(Bullock et al., 2022; 

Purwaningsih, 2024)Namun, penerapan spesifik intervensi konseling pada ranah 

pengembangan karakter anti-korupsi di kalangan siswa sekolah menengah di Indonesia 

belum diteliti secara sistematis.(Saulnier & Krettenauer, 2023; Morales-Sánchez & Ruiz-

Palomino, 2023)Studi ini mengatasi kesenjangan tersebut dengan meneliti hubungan 

antara intervensi konseling dan pengembangan sifat-sifat karakter anti-korupsi — 

termasuk kejujuran, tanggung jawab, keberanian, keadilan, dan kesederhanaan — di 

kalangan siswa sekolah menengah di Indonesia. 

Signifikansi penelitian ini semakin diperkuat oleh konteks kebijakan nasional 

Indonesia. Pemerintah Indonesia, melalui Peraturan Presiden No. 55 Tahun 2012, telah 

mewajibkan integrasi pendidikan anti-korupsi di semua tingkatan pendidikan formal. 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) juga menekankan pentingnya pendidikan karakter 

sejak dini sebagai solusi struktural jangka panjang untuk pemberantasan korupsi. Namun, 

penerjemahan mandat kebijakan ini ke dalam intervensi perilaku yang efektif dan 

berbasis bukti di sekolah masih belum lengkap. Studi ini berkontribusi untuk 

menjembatani kesenjangan antara kebijakan dan praktik tersebut dengan memberikan 

bukti empiris dari perspektif intervensi konseling. 

Penelitian ini dipandu oleh tiga tujuan penelitian utama: pertama, untuk 

mengidentifikasi tingkat karakter anti-korupsi yang dominan di kalangan siswa sekolah 

menengah di Indonesia; kedua, untuk menilai efektivitas intervensi konseling terstruktur 

dalam meningkatkan pengembangan karakter anti-korupsi; dan ketiga, untuk 

menganalisis dimensi spesifik karakter anti-korupsi yang paling responsif terhadap 
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pendekatan berbasis konseling. Dengan menjawab tujuan-tujuan ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang baru pada keterkaitan 

antara konseling sekolah, pendidikan karakter, dan upaya anti-korupsi dalam konteks 

pendidikan Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan 

kelompok kontrol pra-uji–pasca-uji untuk menguji efektivitas intervensi konseling 

terstruktur dalam menumbuhkan karakter anti-korupsi di kalangan siswa sekolah 

menengah di Indonesia. Penelitian ini dilakukan di dua sekolah menengah atas negeri di 

Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun ajaran 2024/2025. Partisipan dipilih 

menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan, 

termasuk status siswa aktif, kesediaan untuk berpartisipasi dengan persetujuan orang tua, 

dan tidak pernah mengikuti program konseling anti-korupsi terstruktur sebelumnya. 

Sebanyak 60 siswa direkrut dari dua kelas utuh di sekolah yang berbeda, dengan satu 

kelas ditugaskan sebagai kelompok eksperimen (n = 30) dan kelas lainnya sebagai 

kelompok kontrol (n = 30). Tidak dilakukan penugasan acak pada tingkat individu; 

sebaliknya, alokasi kelompok mengikuti struktur kelas yang ada (desain kelompok utuh), 

sehingga membenarkan klasifikasi penelitian ini sebagai kuasi-eksperimen dan bukan uji 

coba terkontrol acak. Untuk memastikan kesebandingan antar kelompok sebelum 

intervensi, uji t sampel independen dilakukan pada skor pra-uji, yang menunjukkan tidak 

ada perbedaan signifikan secara statistik antara kelompok eksperimen (M = 112,47, SD 

= 10,23) dan kelompok kontrol (M = 111,93, SD = 10,58), t(58) = 0,21, p > 0,05, yang 

mengkonfirmasi kesetaraan dasar dan mengurangi risiko bias seleksi. Analisis kekuatan 

statistik a priori dilakukan menggunakan parameter Cohen (d = 0,80, α = 0,05, power = 

0,80), yang menunjukkan ukuran sampel minimum yang dibutuhkan adalah 26 peserta 

per kelompok; dengan demikian, ukuran sampel aktual sebanyak 30 peserta per kelompok 

dianggap cukup untuk mendeteksi efek yang besar. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 45 item yang telah 

divalidasi berdasarkan sembilan nilai anti-korupsi yang dikembangkan oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK), dengan validitas isi dikonfirmasi oleh penilaian ahli, 

validitas konstruk dinilai melalui Analisis Faktor Konfirmatori (CFA), dan reliabilitas 

menghasilkan Alpha Cronbach sebesar 0,912. Kelompok eksperimen menerima delapan 

sesi konseling kelompok terstruktur yang berlangsung selama 60–90 menit selama empat 

minggu, berdasarkan kerangka kerja terintegrasi dari Teori Pembelajaran Sosial, 

Konseling Kognitif-Perilaku, dan teknik Klarifikasi Nilai, sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti program bimbingan sekolah standar tanpa intervensi tambahan. Pengumpulan 

data dilakukan pada tiga titik waktu (pra-uji, pasca-uji, dan tindak lanjut empat minggu) 

di bawah pengawasan. Untuk mengurangi bias pengukuran, prosedur penilaian hasil 

distandarisasi; namun, penyamaran penuh penilai terhadap alokasi kelompok tidak 

memungkinkan karena lingkungan pendidikan, dan keterbatasan ini diakui. Analisis data 

mencakup statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro–Wilk, uji homogenitas Levene, uji 

t sampel berpasangan, uji t sampel independen, dan estimasi ukuran efek Cohen's d, 

dengan tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0,05, dan semua prosedur etis dipastikan 

melalui persetujuan institusional dan persetujuan informed consent dari peserta dan wali 

mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini disajikan secara berurutan, dimulai dengan statistik deskriptif, 

diikuti oleh pengujian asumsi, analisis inferensial, dan estimasi ukuran efek, semuanya 

diproses menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 26. 

Statistik Deskriptif Skor Karakter Anti-Korupsi 

Analisis deskriptif mengungkapkan bahwa sebelum intervensi, kedua kelompok 

menunjukkan tingkat dasar karakter anti-korupsi yang sebanding, menunjukkan 

kesetaraan kelompok yang berhasil di awal penelitian. Setelah intervensi konseling 

delapan sesi, kelompok eksperimen menunjukkan skor rata-rata yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, menunjukkan peningkatan yang berarti dalam 

dimensi karakter anti-korupsi termasuk kejujuran, tanggung jawab, disiplin, keadilan, dan 

integritas. Statistik deskriptif untuk kedua kelompok di ketiga titik pengukuran disajikan 

dalam Tabel 1. 
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Tabel 1 menyajikan karakteristik demografis peserta di seluruh kelompok 

eksperimen dan kontrol. Distribusi jenis kelamin, usia, tingkat kelas, dan pendidikan 

orang tua tampak relatif seimbang antara kelompok, menunjukkan komposisi demografis 

dasar yang sebanding dan mendukung generalisasi temuan dalam konteks pendidikan 

yang serupa. 

Tabel 2. 

Statistik Deskriptif Skor Karakter Anti-Korupsi menurut Kelompok dan Titik 

Pengukuran 

Tabel 1. 

Karakteristik Demografis Peserta menurut Kelompok 

Variabel Kategori 
Eksperimental 

Kelompok Jumlah total 
  (n=30) kontrol (n=30) (N=60) 

Jenis kelamin Pria 14 (46,7%) 15 (50,0%) 29 (48,3%) 

 Perempuan 16 (53,3%) 15 (50,0%) 31 (51,7%) 

Usia 15 tahun 10 (33,3%) 9 (30,0%) 19 (31,7%) 

 16 tahun 12 (40,0%) 13 (43,3%) 25 (41,7%) 

 17 tahun 8 (26,7%) 8 (26,7%) 16 (26,7%) 

Tingkat Kelas Kelas 10 15 (50,0%) 15 (50,0%) 30 (50,0%) 

 Kelas 11 15 (50,0%) 15 (50,0%) 30 (50,0%) 
Pendidikan 

Rendah (≤SMP) 9 (30,0%) 10 (33,3%) 19 (31,7%) 
Orang Tua 

Menengah 
13 (43,3%) 12 (40,0%) 25 (41,7%) 

Tinggi 
8 (26,7%) 8 (26.7) 16 (26,7%) 
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Titik 
Kelompok N 

Pengukuran 

Rata-rata 

(M) 

Deviasi 

Standar 

(SD) 

 

Min 
Maksimu 

m 

Pra-Tes 
Eksperimenta 3 

l 0  7 

112,4 

3 

 

10.2 

Kontrol 
3 

0  3 

111,9 

8 

10.5 

Tes Akhir 
Eksperimenta 3 

l 0  3 

158,6 
8,74  

8 

Kontrol 
3 

0  0 

115.2 

1 

10.1 

Menindaklanjut 

i 

Eksperimenta 3 

l 0  0 

155,8 
9.12  

6 

Kontrol 
3 

0  7 

114,8 

4 

10.4 

 

Pengujian Normalitas dan Homogenitas 

Sebelum melakukan analisis inferensial, asumsi normalitas dan homogenitas 

varians diperiksa. Uji Shapiro-Wilk mengkonfirmasi bahwa semua distribusi data tidak 

menyimpang secara signifikan dari normalitas ( p > 0,05), memenuhi prasyarat untuk 

prosedur statistik parametrik. Uji Levene untuk kesamaan varians lebih lanjut 

mengkonfirmasi homogenitas antar kelompok pada semua titik pengukuran ( p > 0,05), 

seperti yang dirinci dalam Tabel 2. 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) dan Homogenitas (Levene) 

Titik 

Pengukuran 
Kelompok 

Shapiro- 

Wilk (W) 
nilai p Levene's F nilai p 

Pra-Tes Eksperimental 0,971 0,612 0,124 0,726 

 Kontrol 0,968 0,584   

Tes Akhir Eksperimental 0,974 0,643 0,213 0,646 

 Kontrol 0,965 0,521   

Menindaklanjuti Eksperimental 0,969 0,597 0,187 0,667 

 Kontrol 0,962 0,498   

Uji t Sampel Berpasangan: Analisis Dalam Kelompok 

Uji t sampel berpasangan dilakukan untuk mengevaluasi signifikansi perubahan 

skor dari pra-uji ke pasca-uji dalam setiap kelompok. Hasil menunjukkan peningkatan 

yang signifikan secara statistik pada kelompok eksperimen ( t (29) = 24,83, p < 0,001), 

sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan yang signifikan ( t (29) = 

1,47, p = 0,152), yang menegaskan bahwa peningkatan yang diamati disebabkan oleh 

intervensi konseling dan bukan karena pematangan alami atau faktor eksternal. Hasil rinci 

disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 4. 
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87 133 
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175 
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173 

90 136 
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Hasil Uji t Sampel Berpasangan: Perbandingan Pra-Uji dan Pasca-Uji dalam 

Kelompok 

Kelompok 
Pra-Tes 

M (SD) 

Tes Pasca M 

(SD) 

Perbedaan 

Rata-rata 
T df nilai p 

Eksperimental 
112,47 

(10,23) 

Kontrol 
111,93 

(10,58) 

158,63 (8,74) 46.16 23 29 <0,001 

 

115,20 (10,11) 3.27 1.47 29 0,152 
 

Uji t Sampel Independen: Analisis Antar Kelompok 

Uji t sampel independen dilakukan untuk membandingkan skor rata-rata pasca-

uji antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis menghasilkan perbedaan 

yang signifikan secara statistik ( t (58) = 18,64, p < 0,001), yang menegaskan bahwa siswa 

yang menerima intervensi konseling terstruktur mengembangkan skor karakter anti-

korupsi yang secara signifikan lebih tinggi daripada siswa dalam kelompok kontrol. 

Hasilnya dirangkum dalam Tabel 4. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji t Sampel Independen: Perbandingan Antar Kelompok Setelah Uji 

Perbandingan  
Eksperimental  M Kontrol  M Perbedaan Rata- 

T   F nilai p 
(SD) (SD) rata 

Tes Akhir 158,63 (8,74) 
115,20 

(10,11) 

Menindaklanjuti 155,80 (9,12) 
114,87 

(10,44) 

43.43 18,64 58 <0,001 

 

40,93 17.21 58 <0,001 
 

Analisis Ukuran Efek 

Untuk menentukan signifikansi praktis dari intervensi tersebut, Cohen's d dihitung 

untuk perbandingan pasca-uji antar kelompok. Ukuran efek yang dihasilkan sebesar d = 

4,62 menunjukkan efek praktis yang luar biasa besar, yang menegaskan bahwa intervensi 

konseling terstruktur tidak hanya menghasilkan peningkatan yang signifikan secara 

statistik tetapi juga bermakna secara praktis dalam pengembangan karakter anti-korupsi 

di kalangan siswa sekolah menengah, seperti yang disajikan dalam Tabel 5. 

 

Tabel 6. 

Ukuran Efek (Cohen's d) untuk Perbandingan Antar Kelompok Pasca-Uji dan 

Tindak Lanjut 

Perbandingan 
Perbedaan 

Rata-rata 

SD 

Gabungan 
Cohen's d  Interpretasi 

Pasca-Tes (Eksperimen 

vs. Kontrol) 

Tindak Lanjut 

43.43 9.40 4.62 
Dampak yang 

Sangat Besar 

Dampak yang 
(Eksperimen vs. 

Kontrol) 

40,93 9,76 4.19 
Sangat Besar 
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Secara keseluruhan, temuan kuantitatif secara konsisten menunjukkan bahwa 

intervensi konseling terstruktur sangat efektif dalam menumbuhkan pengembangan 

karakter anti-korupsi di kalangan siswa sekolah menengah di Indonesia, dengan efek yang 

signifikan secara statistik ( p < 0,001) dan substansial secara praktis (Cohen's d > 4,00), 

dan bahwa peningkatan ini sebagian besar dipertahankan pada pengukuran tindak lanjut 

empat minggu, menunjukkan daya tahan dampak intervensi tersebut. 

 

Diskusi 

Temuan studi ini menunjukkan efek intervensi yang sangat besar (Cohen's d = 

4,62), yang mengindikasikan bahwa program konseling kelompok terstruktur sangat 

efektif dalam meningkatkan karakter anti-korupsi siswa. Ukuran efek yang substansial 

ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor yang saling terkait. Pertama, intervensi 

diberikan dalam delapan sesi terstruktur, memungkinkan intensitas dan pengulangan yang 

cukup untuk penguatan nilai, yang seringkali kurang dalam intervensi jangka pendek. 

Kedua, format konseling kelompok memungkinkan interaksi antar teman sebaya, 

pemodelan sosial, dan refleksi kolektif, yang merupakan mekanisme penting dalam 

membentuk perilaku moral dan prososial. Dalam konteks budaya kolektivis Indonesia, di 

mana harmoni sosial, kesesuaian, dan norma kelompok sangat dihargai, pendekatan 

berbasis kelompok seperti ini kemungkinan besar memperkuat proses internalisasi, 

karena siswa dipengaruhi tidak hanya oleh fasilitator tetapi juga oleh teman sebaya 

mereka. Keselarasan sosial-budaya ini dapat menjelaskan mengapa intervensi 

menghasilkan ukuran efek yang jauh lebih besar daripada yang biasanya dilaporkan 

dalam intervensi perilaku atau pendidikan. 

Keberlangsungan efek intervensi pada tindak lanjut empat minggu lebih lanjut 

menunjukkan bahwa program tersebut tidak hanya menghasilkan kepatuhan perilaku 

jangka pendek tetapi juga memfasilitasi internalisasi nilai-nilai anti-korupsi yang lebih 

dalam. Ketahanan ini dapat dikaitkan dengan penggunaan teknik pengalaman, seperti 

bermain peran, refleksi moral terbimbing, dan latihan klarifikasi nilai, yang melibatkan 

ranah kognitif dan afektif. Melalui proses ini, siswa tidak hanya diberi informasi tentang 

prinsip-prinsip etika tetapi juga didorong untuk membangun kembali makna pribadi dan 

identitas moral, sehingga nilai-nilai yang diperoleh menjadi lebih stabil dari waktu ke 

waktu. 

Jika dibandingkan dengan literatur yang ada, besarnya efek yang diamati 

tampaknya relatif jarang terjadi. Sebagian besar intervensi berbasis pendidikan dan 

konseling yang menargetkan pengembangan karakter atau perilaku etis cenderung 

melaporkan ukuran efek sedang hingga besar (biasanya berkisar dari d = 0,50 hingga 

1,50). Oleh karena itu, efek yang sangat besar yang ditemukan dalam penelitian ini 

merupakan kontribusi yang penting dan berpotensi unik , menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan proses kelompok yang relevan secara budaya dengan intervensi moral 

yang terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas. Namun, hal ini juga 

memerlukan interpretasi yang hati-hati, karena ukuran efek yang luar biasa besar dapat 

dipengaruhi oleh faktor kontekstual atau metodologis. 

Terlepas dari kekuatan-kekuatan tersebut, beberapa keterbatasan perlu diakui. 

Pertama, periode tindak lanjut terbatas pada empat minggu , yang membatasi kemampuan 

untuk menarik kesimpulan tentang keberlanjutan jangka panjang dari efek intervensi; 

studi di masa mendatang harus memasukkan periode tindak lanjut yang lebih panjang 
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(misalnya, enam bulan atau satu tahun). Kedua, sampel diambil secara eksklusif dari 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) , yang dapat membatasi generalisasi temuan ke 

daerah lain di Indonesia dengan konteks sosial budaya dan pendidikan yang berbeda. 

Ketiga, studi ini bergantung pada pengukuran karakter anti-korupsi berdasarkan laporan 

diri , yang mungkin rentan terhadap bias keinginan sosial , terutama mengingat bahwa 

peserta menyadari sifat moral dari konstruk yang dinilai. Oleh karena itu, penelitian di 

masa mendatang didorong untuk memasukkan pendekatan multi-metode, seperti 

observasi perilaku atau evaluasi guru, untuk memperkuat validitas temuan. 

Secara keseluruhan, studi ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa 

intervensi konseling berbasis kelompok yang berlandaskan budaya dapat menghasilkan 

peningkatan yang substansial dan berkelanjutan dalam karakter anti-korupsi, sekaligus 

menyoroti arah penting untuk penelitian masa depan guna meningkatkan kekokohan dan 

generalisasi. 

Peningkatan signifikan dari pra-tes ke pasca-tes yang diamati pada kelompok 

eksperimen dapat dipahami melalui lensa teoretis Teori Pembelajaran Sosial, yang 

menyatakan bahwa disposisi perilaku — termasuk kejujuran, akuntabilitas, dan 

pengambilan keputusan etis — bukanlah sifat bawaan tetapi diperoleh secara aktif 

melalui proses observasi, pemodelan, penguatan, dan pengaturan diri kognitif.(Surbakti 

et al., 2024; Hardie et al., 2022; Darmawan & Fitriana, 2025)Program konseling 

kelompok delapan sesi yang digunakan dalam penelitian ini secara sengaja 

menggabungkan pemodelan melalui aktivitas bermain peran, jurnal reflektif untuk 

memperkuat pemantauan diri, dan diskusi dilema moral untuk meningkatkan penalaran 

moral kognitif, sehingga mengaktifkan mekanisme yang diidentifikasi oleh Bandura 

sebagai inti dari pembentukan karakter. Fakta bahwa kelompok kontrol tidak 

menunjukkan perubahan signifikan selama periode yang sama ( t (29) = 1,47, p = 0,152) 

semakin memperkuat bahwa peningkatan yang diamati pada kelompok eksperimen 

disebabkan oleh intervensi itu sendiri dan bukan karena pematangan perkembangan 

alami, efek Hawthorne, atau faktor perancu temporal. 

Peran pelepasan moral sebagai mekanisme psikologis yang mendasari perlu 

mendapat perhatian khusus dalam menafsirkan hasil ini. Charteris et al (2024)Teori 

Pelepasan Moral menyatakan bahwa individu—terutama remaja—terlibat dalam perilaku 

korup atau tidak jujur bukan karena mereka kurang pengetahuan moral, tetapi karena 

mereka menggunakan mekanisme kognitif seperti pembenaran moral, difusi tanggung 

jawab, dan pelabelan eufemistik untuk secara selektif melepaskan standar etika internal 

mereka. Intervensi konseling dalam penelitian ini secara langsung menargetkan 

mekanisme pelepasan ini dengan memfasilitasi klarifikasi nilai, memperkuat rasa agensi 

moral pribadi siswa, dan mengembangkan kapasitas mereka untuk pengaturan diri etis. 

Peningkatan signifikan pasca-intervensi di seluruh sembilan dimensi karakter anti-

korupsi yang diukur dalam penelitian ini menunjukkan bahwa konseling secara efektif 

mengganggu pola kebiasaan pelepasan moral dan menggantinya dengan keterlibatan 

moral yang lebih aktif dan bertanggung jawab, sebuah temuan yang selaras dengan 

penelitian sebelumnya dengan Bhardwaj et al (2025)menunjukkan kemampuan agensi 

moral untuk dibentuk melalui intervensi psikologis terstruktur. 

Ketahanan efek intervensi, sebagaimana dibuktikan oleh skor tinggi yang 

berkelanjutan pada pengukuran tindak lanjut empat minggu (Eksperimental: M = 155,80; 

Kontrol: M = 114,87; t (58) = 17,21, p < 0,001), membawa implikasi teoritis dan praktis 
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yang signifikan. Keberlanjutan peningkatan di luar periode pasca-uji langsung 

menunjukkan bahwa program konseling berhasil tidak hanya dalam menghasilkan 

perubahan sikap jangka pendek tetapi juga memfasilitasi internalisasi nilai-nilai anti-

korupsi yang lebih dalam — suatu perbedaan yang sangat penting dalam konteks 

pendidikan karakter. Temuan ini selaras dengan kerangka teoritis yang diusulkan oleh 

[nama penulis] Ghaleb, (2024), yang berpendapat bahwa pengembangan karakter sejati 

membutuhkan integrasi pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral, dan 

bahwa perubahan karakter yang berkelanjutan hanya terjadi ketika individu 

mengembangkan motivasi intrinsik untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai etika 

daripada menanggapi insentif atau tekanan eksternal. Format konseling kelompok 

terstruktur, yang menyediakan ruang yang aman secara psikologis bagi siswa untuk 

melakukan introspeksi diri secara jujur dan refleksi moral yang didukung oleh teman 

sebaya, tampaknya telah memfasilitasi integrasi karakter pada tingkat yang lebih dalam 

ini.(Apridayani & Waluyo, 2025; Roscoe & Taylor, 2023; Watts et al., 2024). 

Temuan ini juga membawa implikasi penting bagi posisi teoretis bimbingan dan 

konseling dalam agenda pendidikan anti-korupsi nasional Indonesia. Pendekatan yang 

berlaku untuk pendidikan anti-korupsi di sekolah-sekolah Indonesia sebagian besar 

bersifat kognitif dan berbasis kurikulum, yang berfokus pada penyampaian pengetahuan 

faktual tentang hukum korupsi, mekanisme kelembagaan, dan kewajiban warga negara 

melalui mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 

Meskipun pendekatan tersebut berharga untuk membangun kesadaran dasar, pendekatan 

tersebut telah dikritik karena dampaknya yang terbatas pada perubahan perilaku aktual 

karena kegagalannya untuk membahas dimensi afektif dan motivasi dari perilaku 

korupsi.(Sharma, 2024; Tabrizi et al., 2024; Steen et al., 2022)Studi ini menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan dan konseling, karena fokusnya yang melekat pada dimensi 

psikologis, emosional, dan perilaku perkembangan siswa, menawarkan pendekatan yang 

saling melengkapi dan mungkin lebih mendalam terhadap pembentukan karakter anti-

korupsi yang membahas dimensi-dimensi yang tidak terselesaikan oleh strategi berbasis 

kurikulum konvensional. 

Komponen konseling kognitif-perilaku yang terintegrasi dalam kerangka 

intervensi juga perlu dibahas secara khusus. Prinsip-prinsip Terapi Kognitif-Perilaku 

(CBT) yang diterapkan dalam konteks konseling pendidikan secara konsisten 

menunjukkan efektivitas dalam memodifikasi kognisi dan perilaku maladaptif di berbagai 

bidang, termasuk kecurangan akademik, agresi, dan penyimpangan sosial.(M. H. Syafii 

& Azhari, 2025; H. Syafii, 2025)Dalam konteks pengembangan karakter anti-korupsi, 

teknik konseling berbasis CBT—termasuk restrukturisasi kognitif, latihan perilaku, dan 

pemantauan diri—memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi dan menantang kognisi 

yang menyimpang yang biasanya merasionalisasi perilaku korup, seperti keyakinan 

bahwa perilaku tidak jujur tidak berbahaya jika tidak terdeteksi, atau bahwa korupsi 

adalah norma sosial yang tak terhindarkan (Wijaya Mulya & Pertiwi, 2025;Weißmüller 

& Zuber, 2023). Dengan secara sistematis mengganti skema kognitif maladaptif ini 

dengan pola pikir yang lebih akurat dan selaras dengan integritas, intervensi konseling 

secara efektif mengatasi korupsi pada akar psikologisnya, bukan hanya pada permukaan 

perilakunya, sehingga menghasilkan perubahan karakter yang lebih kuat dan tahan lama 

(Meyer et al., 2026;Koeswayo et al., 2024;Savandha, 2025). 
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Selain itu, format konseling kelompok yang digunakan dalam penelitian ini 

terbukti sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan dan orientasi sosial remaja 

sekolah menengah. Selama masa remaja, pengaruh teman sebaya merupakan salah satu 

penentu terkuat dalam pembentukan sikap dan pengambilan keputusan perilaku.(M. H. 

Syafii et al., 2025; H. Syafii et al., 2025)Konseling kelompok memanfaatkan dinamika 

teman sebaya yang penting secara perkembangan ini secara konstruktif, menciptakan 

lingkungan sosial terstruktur di mana norma-norma anti-korupsi positif diperkuat, 

dimodelkan, dan diinternalisasi secara kolektif. Siswa dalam kelompok eksperimen tidak 

hanya menerima bimbingan dari konselor tetapi juga mendapat manfaat dari akuntabilitas 

bersama, refleksi moral bersama, dan penguatan sosial terhadap perilaku berbasis 

integritas dalam lingkungan kelompok — proses yang sama sekali tidak ada dalam 

penyampaian kurikulum individual. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 

tentang H. Syafii et al (2026)faktor-faktor terapeutik konseling kelompok, khususnya 

faktor-faktor kuratif universalitas, altruisme, dan pembelajaran interpersonal, yang secara 

kolektif berkontribusi pada perubahan psikologis dan perilaku yang lebih dalam dan lebih 

tahan lama (M. H. Syafii, Purnomo, & Matas, 2024). 

Temuan studi ini juga secara langsung berkaitan dengan kebijakan yang diuraikan 

dalam Peraturan Presiden No. 55 Tahun 2012 dan kerangka strategis KPK untuk 

pendidikan anti-korupsi di Indonesia. Meskipun kerangka kebijakan ini telah mewajibkan 

integrasi nilai-nilai anti-korupsi di semua mata pelajaran sekolah, peran spesifik layanan 

bimbingan dan konseling dalam mengoperasionalkan mandat ini masih kurang dijelaskan 

secara rinci. Studi ini memberikan justifikasi empiris untuk secara eksplisit memasukkan 

program konseling anti-korupsi terstruktur dalam kerangka kurikulum BK nasional, 

menempatkan konselor sekolah sebagai agen kunci dalam agenda reformasi anti-korupsi 

Indonesia yang lebih luas (H. Syafii & Azhari, 2026; M. H. Syafii, Purnomo, Ramadhan, 

et al., 2024; Syafi’i & Mulya, 2024). Bukti yang disajikan di sini menunjukkan bahwa 

ketika intervensi konseling dirancang secara sistematis, berlandaskan teori, dan 

diimplementasikan dengan tepat oleh para profesional terlatih, intervensi tersebut dapat 

menghasilkan peningkatan yang terukur, bermakna, dan berkelanjutan dalam karakter 

anti-korupsi pemuda Indonesia — hasil yang belum secara konsisten ditunjukkan oleh 

pengajaran kurikulum konvensional maupun mekanisme kelembagaan yang bersifat 

menghukum. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini membuktikan bahwa intervensi konseling terstruktur secara signifikan 

efektif dalam mengembangkan karakter anti-korupsi siswa SMA di Indonesia, dengan 

peningkatan skor rata-rata sebesar 46,16 poin (t(29) = 24,83, p < .001) dan ukuran efek 

yang sangat besar (Cohen's d = 4,62) pada kelompok eksperimen. Keberlanjutan 

peningkatan ini dikonfirmasi melalui tindak lanjut selama empat minggu, yang 

menunjukkan bahwa intervensi tersebut memfasilitasi internalisasi nilai-nilai integritas 

yang tulus, bukan hanya perubahan sikap sementara. Secara teoritis, temuan ini 

memvalidasi integrasi Teori Pembelajaran Sosial, Konseling Kognitif-Perilaku, dan 

Teknik Klarifikasi Nilai sebagai kerangka kerja yang koheren dan efektif untuk 

pengembangan karakter anti-korupsi pada remaja. Dari sudut pandang praktis, studi ini 

memberikan bukti bagi konselor sekolah, pembuat kebijakan pendidikan, dan Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk secara formal mengintegrasikan program konseling 
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anti-korupsi ke dalam kurikulum Bimbingan dan Konseling nasional. Dengan demikian, 

konselor sekolah diakui sebagai agen strategis dalam agenda reformasi anti-korupsi yang 

lebih luas di Indonesia. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk menguji 

keberlanjutan jangka panjang efek konseling, mengeksplorasi efektivitas komparatif 

konseling individu versus kelompok, dan menyelidiki peran moderasi gender, latar 

belakang sosial ekonomi, dan lingkungan sekolah dalam berbagai konteks regional di 

Indonesia. 
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